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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Jalan Kelenteng sebagai Pecinan Bandung 

Berdasarkan data yang di dapat dari hasil pengamatan dan analisis yang 

dilakukan mengenai Identitas Jalan Kelenteng sebagai Kawasan Pecinan di 

Bandung bahwa jalan Kelenteng memiliki nilai – nilai yang cukup untuk di 

beri Label sebagai Pecinan. Karena Jalan Kelenteng memiliki bangunan – 

bangunan yang memiliki Gaya Arsitektur Cina dan karakteristik Pecinan 

yang sangat kuat. 

Tidak banyak bangunan yang telah mengalami renovasi, hanya beberapa 

di antaranya beralih fungsi dan di renovasi demi menunjang fungsi barunya. 

Beberapa di antaranya adalah 2 minimarket, Hotel, dan bangunan Permaba 

yang saat ini beralih fungsi menjadi Chinatown. Selebihnya bangunan – 

bangunan lain masih sangat asli dengan desain fasadnya yang menerapkan 

gaya Arsitektur Pecinan. Hampir seluruh bangunan yang ada di jalan 

Kelenteng merupakan Ruko atau Shop Houses. Bangunan – banguan lain 

yang tidak di renovasi fasadnya masih sangat asli, dalam hal ini fasad 

bangunan – banguna tersebut tidak mengalami perubahan secara struktural 

sama sekali. Panjang jalan Kelenteng adalah 400m dan sepanjang jalan itu 

hanya memiliki 1 bangunan dengan gaya Arsitektur Kolonial sedangkan 

yang lainnya dalah bangunan dengan gaya Arsitektur Pecinan.  

Ruko – ruko di jalan kelenteng tidak semuanya masih berfungsi sebagai 

Ruko, beberapa di antaranya dibiarkan kosong. Namun hal tersebut tidak 

mengurangi faktor ekonomi. Jalan Kelenteng memiliki cukup banyak PKL 

yang berjualan di sepanjang Pedestrian. 

Sehingga dapat di ketahui dari hasil Analisa penelitian yang sudah di 

lakukan dan di bahas pada  Bab IV dapat disimpulkan bahwa jalan Kelenteng 
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memang memiliki karakteristik sebagai Pecinan dan bisa di identifikasikan 

sebagai Kawasan Pecinan yang harus di Konservasi. 

5.1.2 Chinatown Bandung merupakan Pemacu untuk Jalan Kelenteng. 

Alih fungsi bangunan Permaba menjadi Chinatown bukanlah sekedar 

merubah fungsi dari sebuah bangunan. Tetapi merupakan alih fungsi Ruang 

Publik Terbatas menjadi Ruang Publik Bebas. Hal ini tentunya memberika 

dampak yang cukup besar bagi lingkungan sekitarnya.  

Sebuah bangunan haruslah memiliki peran yang positif bagi lingkungan 

dimana ia berada, sehingga bangunan tersebut menjadi lebih berarti dan 

menjadi peranan penting untuk masyarakat sekitarnnya. Begitu pula 

bangunan Chinatown ini. Beralih fungsinya dari bangunan Permaba menjadi 

Chinatown seharunya memberikan dampak dan pengaruh yang baik bagi 

lingkungannya, dalam hal ini Jalan Kelenteng. 

Alih fungsi Ruang Publik Terbatas menjadi Ruang Publik Bebas 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap jalan Kelenteng. Karena 

ruang pubik terbatas yang dulunya berfungsi sebagai Rumah duka dan Aula 

dimana tidak setiap hari ada acara sehingga tidak setiap hari ada pengunjung 

yang datang. Dan saat bangunan ini menjadi ruang publik bebas jalan 

Klenteng menjadi lebih ramai. Karena ruang publik bebas ini bersifat 

destinasi wisata dengan tema pecinan yang cukup mendukung karakter dari 

Jalan Kelenteng.  

Bangunan ini menjadi Trigger atau Pemacu bagi lingkungannya. Dengan 

berubahnya fungsi dari ruang publik terbatas menjadi ruang publik bebas 

memberikan banyak pengaruh baik Positif maupun Negatif pada jalan 

Kelenteng, beberapa di antaranya memacu perubahan Fisik maupun non 

Fisik. 

- Perubahan Fisik yang di alami oleh jalan Kelenteng berkaitan dengan 

alih fungi bangunan Permaba menjadi Chinatown memang tidak 

terlalu signifikan. Karena bangunan-bangunan ruko yang ada di jalan 

Kelenteng sebagian besar sudah tidak produktif. Perubahan secara fisi 

yang terjadi merupaka perubahan secara tidak permanen. Contohnya 
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dengan memancing para pemilik PKL untuk berjualan di area 

pedestrian jalan kelenteng. Sehingga bila dilihat dengan mata 

pedestrian jalan Kelenteng di penuhi oleh pedagang kaki lima yang 

sebelum alih fungsi bangunan ini tidak terlalu banyak. 

Dengan bertambahnya jumlah pengunjung tidak diimbangi dengan 

penambahan ruang – ruang kebutuhannya. Sehingga ruang – ruang 

yang sudah ada terpaksa digunakan tidak sebagaimana mestinya. 

Seperti Pedestrian yang menjadi ruang untuk parkir kendaraan 

bermotor dari pengunjung yang datang ke Chinatwon.  

- Perubahan Non fisik yang terjadi di jalan Kelenteng yang merupakan 

dampak dari alih fungi bangunan Permaba menjadi Chinatown adalah 

dengan meningkatnya nilai – nilai sosial, ekonomi, budaya dan 

pendidikan bagi masyarakat maupun pengunjung. 

Dengan alih fungsi bangunan Permaba menjadi Chinatown ini nilai – 

nilai sosial di jalan Kelenteng turut meningkat.  

Sebuah bangunan haruslah memiliki peran yang positif bagi lingkungan dimana ia berada, 

sehingga bangunan tersebut menjadi lebih berarti dan menjadi peranan penting untuk 

masyarakat sekitarnnya. Begitu pula bangunan Chinatown ini. Beralih fungsinya dari 

bangunan Permaba menjadi Chinatown seharunya memberikan dampak dan pengaruh yang 

baik bagi lingkungannya, dalam hal ini Jalan Kelenteng. 
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